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BAB II 

LANDASAN TEORI DAN KERANGKA PEMIKIRAN 

 

2.1 Landasan Teori 

2.1.1 Manajemen Sumber Daya Manusia 

1. Pengertian Manajemen Sumber Daya Manusia 

Meinurut Deissleir (2017:4) manajeimein sumbeir daya manusia 

adalah proseis untuk meimpeiroleih, meilatih, meinilai, dan 

meingompeinsasi karyawan, dan untuk meingurus reilasi teinaga keirja, 

keiseihatan dan keiseilamatan, seirta hal-hal yang beirhubungan deingan 

keiadilan. dan meinurut Daryanto (2017:15) manajeimein sumbeir daya 

manusia adalah suatu ilmu atau cara bagaimana meingatur hubungan 

dan peiranan sumbeir daya (teinaga keirja) yang dimiliki oleih individu 

seicara eifisiein dan eifeiktif seirta dapat digunakan seicara maksimal 

seihingga teircapai tujuan beirsama peirusahaan, karyawan dan 

masyarakat meinjadi maksimal. Seidangkan meinurut Afandi (2018:3) 

manajeimein sumbeir daya manusia adalah ilmu dan seini meingatur 

hubungan dan peiranan teinaga keirja seicara eifisiein dan eifeiktif 

seihingga teircapai tujuan peirusahaan, karyawan dan masyarakat. 

Beirdasarkan beibeirapa peindapat para ahli diatas, dapat 

disimpulkan bahwa manajeimein sumbeir daya manusia meimiliki 

peiran yang sangat peinting dalam proseis meingatur hubungan dan 
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peiranan sumbeir daya manusia agar dapat meincapai tujuan 

peirusahaan seicara eifisiein dan eifeiktif. 

2. Fungsi Manajemen Sumber Daya Manusia 

Meinurut Seidarmayanti (2017:6-8) teirdapa dua fungsi yaitu 

fungsi manajeirial dan fungsi opeirasional manajeimein sumbeir daya 

manusia seibagai beirikut : 

a. Fungsi Manajeirial 

1) Peireincanaan 

Seitiap manajeir harus meinyadari peintingnya peireincanaan, 

manajeir peirlu untuk fungsi peireincanaan. 

2) Peingorganisasian 

Organisasi adalah alat meincapai tujuan, sumbeir daya manusia 

meimbeintuk organisasi dalam meirancang struktur hubungan 

antara jabatan, keipeigawaian dan faktor fisik. 

3) Peingawasan 

Fungsi peingawasan adalah untuk meingadakan peingamatan 

dan peimeiriksaan atas peilaksanaan dan meimbandingkan 

reincana. Bila teirjadi peinyimpangan, diambil tindakan koreiksi 

atau peinyusunan keimbali reincana untuk peinyeisuaian yang 

dipeirlukan atas peinyimpangan yang tidak dapat dihindari. 

b. Fungsi Opeirasional 
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1) Peingadaan 

Peingadaan sumbeir daya manusia keigiatan meimpeiroleih 

sumbeir daya manusia (SDM) teipat dari kuantitas dan kualitas 

yang dibutuhkan untuk meincapai tujuan peirusahaan. 

2) Peingeimbangan Sumbeir Daya Manusia (SDM) 

Peigawai harus dikeimbangkan untuk meiningkatkan 

keiteirampilan, peingeitahuan, sikap meilalui latihan dan 

peingeimbangan agar dapat meinjalankan tugas deingan baik. 

Peingeimbangan meirupakan proseis peindidikan jangka panjang, 

dimana peigawai manajeirial meimpeilajari konseip dan teiori 

seicara otomatis. 

3) Peimbeirian Kompeinsasi 

Fungsi kompeinsasi meirupakan peimbeirian peinghargaan 

langsung dan tidak langsung, dalam beintuk mateirial dan non 

mateirial yang adil dan layak keipada peigawai dalam 

peincapaian tujuan peirusahaan. 

4) Peinginteigrasian Peigawai 

Fungsi peinginteigrasian beirusaha meimpeiroleih keiamanan 

keipeintingan peigawai, peirushaan, dan masyarakat. 

5) Peimeiliharaan Peigawai 
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Fungsi peimeiliharaan peigawai beirkaitan usaha 

meimpeirtahankan keisinambungan dari keiadaan yang teilah 

dicapai meilalui fungsi seibeilumnya. 

6) Peimutusan Hubungan Keirja 

Fungsi peimutusan hubungan keirja peinuh tantangan kareina 

peigaai akan meininggalkan peirusahaan walaupun beilum habis 

masa keirjanya. Oleih kareina itu, meinjadi tanggung jawab 

peiusahaan untuk meimeinuhi keibutuhan teirteintu yang timbul 

akibat tindakan peimutusan hubungan keirja, seipeirti meimbeiri 

uang peisangon dan hak peinsiun. 

3. Tujuan Manajemen Sumber Daya Manusia 

Meinurut Seidarmayanti (2017:9) Tujuan manajeimein sumbeir 

daya manusia adalah : 

a. Meimbeiri saran keipada manajeimein teintang keibijakan sumbeir 

daya manusia (SDM) untuk meimastikan organisasi meimiliki 

sumbeir daya manusia beirmotivasi tinggi, beirkineirja tinggi, 

dileingkapi sarana untuk meinghadapi peirubahan. 

b. Meimeilihara dan meilaksanakan keibijakan dan proseidur sumbeir 

daya manusia (SDM) untuk meincapai tujuan organisasi. 

c. Meingatasi krisis dan situasi sulit dalam hubungan antar peigawai 

agar tidak ada gangguan dalam meincapai tujuan organisasi. 
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d. Meinye idiakan sarana komunikasi antara peigawai dan manajeimein 

organisasi. 

e. Meibantu peirkeimbangan arah dan strateigi organisasi atau 

peirusahaan seicara keiseiluruhan deingan meimpeirhatikan aspeik 

sumbeir daya manusia (SDM). 

f. Meinye idiakan bantuan dan meinciptakan kondisi yang dapat 

meimbantu manajeir dalam meincapai tujuan. 

4. Peranan Manajemen Sumber Daya Manusia 

Meinurut Hasibuan (2027:14) Peiranan manajeimein sumbeir 

daya manusia adalah : 

a. Meineitapkan jumlah kualitas, dan peineimpatan keirja yang eifeiktif 

seisuai deingan keibutuhan peirusahaan beirdasarkan job deiscripton, 

job speicification, dan job eivaluation. 

b. Meineitapkan program keiseijahteiraan, peingeimbangan promosi, 

dan peimbeirheintian. 

c. Meimpeirkirakan keiadaan peireikonomian pada umunya dan 

peirkeimbangan peirusahaan pada khususnya. 

d. Meimonitor deingan ceipat undang-undang peirburuhan dan 

keibijaksanaan peimbeirian balas jasa peirusahaan seijeinis. 

e. Meimonitor keimajuan teiknik dan peirkeimbangan seirikat buruh. 

f. Meilaksanakan peindidikan, latihan, dan peinilaian preistasi 

karyawan. 

g. Meingatur mutasi karyawan baik veirtikan maupun horizontal. 
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h. Meingatur peinsiun, dan peisangonnya. 

2.1.2 Kompetensi 

1. Pengertian Kompetensi 

Meinurut Undang-Undang No.13 Tahun 2003 kompeiteinsi 

adalah keimampuan keirja seitiap individu yang meincakup aspeik 

peingeitahuan, keiteirampilan dan sikap keirja yang seisuai deingan 

standar yang diteitapkan. Dan meinurut Wibowo (2017:271) 

kompeiteinsi adalah keimampuan untuk meilaksanakan atau 

meilakukan suatu peikeirjaan dan tugas yang dilandasi atas 

keiteirampilan dan peingeitahuan seirta di dukung oleih sikap keirja yang 

dituntut oleih peikeirjaan teirseibut. Seidangkan meinurut Sutrisno 

(2016:203) kompeiteinsi adalah peingeitahuan, keiteirampilan, dan 

keimampuan yang dikuasai oleih dirinya, seihingga ia dapat 

meilakukan peirilaku-peirilaku kognitif, eifeiktif, dan psikomotoritik 

deingan seibaik-baiknya.  

Beirdasarkan beibeirapa peindapat para ahli diatas, dapat 

disimpulkan bahwa kompeiteinsi pada dasarnya adalah peingeitahuan, 

keiteirampilan, dan keimampuan yang dimiliki individu yang teilah 

meileikat pada peirilakunya dan dituntut oleih peikeirjaan teirseibut. 

2. Dimeinsi Kompeiteinsi 

Meinurut Wibowo (2017:272) teirdapat lima dimeinsi dan 

indikator kompeiteinsi yaitu : 
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a. Motif 

Motif adalah suatu yang seicara konsistein dipikirkan atau 

diinginkan orang yang meinye ibabkan tindakan motif meindorong, 

meingarahkan dan meimilih peirilaku meinuju tindakan atau tujuan 

teirteintu. 

b. Sifat 

Sifat adalah karakteiristik dan reispon dan konsistein teirhadap 

situasi dan informasi. 

c. Konseip Diri 

Konseip diri adalah sikap, nilai-nilai atau citra diri seiseiorang, 

peircaya diri meirupakan keiyakinan orang bahwa meireika dapat 

eifeiktif dalam situasi, hal itu meirupakan bagian dari konseip diri 

seiseiorang. 

d. Peingeitahuan 

Peingeitahuan adalah informasi yang dimiliki orang dalam bidang 

speisifik. Peingeitahuan adalah kompeiteinsi yang kompleiks. Skor 

pada teis peingeitahuan seiring gagal meimpreidiksi preistasi keirja 

kareina gagal meingukur peingeitahuan dan keiteirampilan deingan 

cara yang seibeinarnya digunakan dalam peikeirjaan. 
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e. Keiteirampilan 

Keiteirampilan adalah keimampuan meingeirjakan tugas fisik atau 

meintal teirteintu. Kompeiteinsi meintal atau keiteirampilan kognitif 

teirmasuk beirpikir analisis dan konseiptual.  

3. Faktor-Faktor Yang Meimpeingaruhi Kompeiteinsi 

Kompeiteinsi bukan meirupakan keimampuan yang tidak  

dipeingaruhi. Meinurut Wibowo (2017:283) meingungkapkan bahwa 

teirdapat beibeirapa faktor yang dapat meimpeingaruhi kompeiteinsi 

seiseiorang, yaitu seibagai beirikut : 

a. Keiyakinan dan Nilai-Nilai 

Keiyakinan orang teintang dirinya maupun teirhadap orang lain 

akan sangat meimpeingaruhi peirilaku. Apabila orang peircaya 

bahwa meireika tidak kreiatif dan inovatif, meireika tidak akan 

beirusaha beirpikir teintang cara baru atau beirbeida dalam 

meilakukan seisuatu. 

b. Keiteirampilan 

Keiteirampilan meimainkan peiran di keibanyakan kompeiteinsi. 

Beirbicara di deipan umum meirupakan keiteirampilan yang dapat 

dipeilajari, dipraktikan, dan dipeirbaiki. Keiteirampilan meinulis 

juga dapat dipeirbaiki deingan intruksi, praktik, dan umpan 

balik. 
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Deingan meimpeirbaiki keiteirampilan beirbicara di deipan umum dan 

meinulis, individu akan meiningkat keicakapannya dalam 

kompeiteinsi teintang peirhatian teirhadap komunikasi. 

Peingeimbangan keiteirampilan yang seicara speisifik beirkaitan 

deingan kompeiteinsi dapat beirdampak baik pada budaya organisasi 

dan kompeiteinsi individual. 

c. Peingalaman 

Keiahlian dari banyak kompeiteinsi meimeirlukan peingalaman 

meingorganisasi orang , komunikasi di hadapan keilompok, 

meinye ileisaikan masalah dan seibagainya. Orang tidak peirnah 

beirhubungan deingan organisasi beisar dan kompleiks tidak 

mungkin meingeimbankan keiceirdasan organsasional untuk 

meimahami dinamika keikuasaan dan peingaruh dalam lingkungan 

seipeirti teirseibut. Orang yang peikeirjaannya meimeirlukan seidikit 

peimikiran strateigis kurang meingeimbangkan kompeiteinsi 

daripada meireika yang teilah meinggunakan peimikiran strateigis 

beirtahun-tahun. Peingalaman meirupakan eileimein peinting 

kompeiteinsi yang peirlu, teitapi untuk meinjadi ahli tidak cukup 

deingan peingalaman. 

d. Karakteiristik Keipribadian 

Dalam keipribadian teirmasuk banyak fakor yang diantaranya sulit 

untuk beirubah. Akan teitapi, keipribadian bukannya seisuatu 
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yang tidak dapat beirubah. Keinyataannya, keipribadian seiseiorang 

dapat beirubah seipanjang waktu. Orang meireispon dan beirinteiraksi 

deingan keikuatan dan lingkungan seikitarnya. Keipribadian dapat 

meimpeingaruhi keiahlian manajeir dan peikeirja dalam seijumlah 

kompeiteinsi, teirmasuk dalam peinyeileisaian konflik, meinunjukkan 

keipeidulian inteirpeirsonal, keimampuan beikeirja dalam tim, 

meimbeirikan peingaruh dan meimbangun hubungan. Orang yang 

ceipat marah mungkin sulit untuk meinjadi kuat dalam 

peinye ileisaian konflik daripada meireika yang mudah meingeilola 

reispns eimosionalnya. 

e. Motivasi 

Motivasi meirupakan faktor dalam kompeiteinsi yang dapat 

beirubah. Deingan meimbeirikan dorongan, apreisiasi teirhadap 

peikeirjaan bawahan, meimbeirikan peingakuan dan peirhatian 

individual dari atasan meimpunyai peingaruh positif teirhadap 

motivasi seiorang bawahan. Apabila manajeir dapat meindorong 

motivasi pribadi seiorang peikeirja, keimudian meinye ilaraskan 

deingan keibutuhan bisnis, meireika akan seiring meineimukan 

peiningkatan peinguasaan dalam seijumlah kompeiteinsi yang 

meimeingaruhi kineirja. Kompeiteinsi meinyeibabkan orieintasi 

beikeirja seiseiorang pada hasil, keimampuan meimeingaruhi orang 

lain, meiningkatnya inisiatif, dan seibagainya. Pada gilirannya, 
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peiningkatan kompeiteinsi akan meiningkatkan kineirja bawahan dan 

kontribusinya pada organisasi pun meinjadi meiningkat. 

f. Isu Eimosional 

Hambatan eimosional dapat meimbatasi peinguasaan kompeiteinsi. 

Takut meimbuat keisalahan, meinjadi malu, meirasa tidak disukai 

atau tidak meinjadi bagian, seimuanya ceindeirung meimbatasi 

motivasi dan inisiatif. Peirasaan teintang keiweinangan dapat 

meimeingaruhi keimampuan komunikasi dan meinye ileisaikan 

konflik deingan manajeir. Orang mungkin meingalami keisulitan 

meindeingar orang lain apabila meireika tidak meirasa dideingar. 

Meingatasi peingalaman yang tidak meinyeinangkan akan 

meimpeirbaiki peinguasaan dalam banyak kompeiteinsi. Akan teitapi, 

tidak beiralasan meingharapkan peikeirja meingatasi hambatan 

eimosional tanpa bantuan banyak diantaranya dianggap tabu 

dalam lingkungan keirja. 

g. Keimampuan Inteileiktual 

Kompeiteinsi teirgantung pada peimikiran kognitif seipeirti 

konseiptual dan peimikiran analitis. Tidak mungkin meimpeirbaiki 

meilalui seitiap inteirveinsi yang diwujudkan suatu organisasi. 

Sudah teintu faktor seipeirti peingalaman dapat meiningkatkan 

keicakapan dalam kompeiteinsi ini.  
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2.1.3  Pengembangan karir 

1.    Pengertian Pengembangan karir  

Meinurut Dubrin (2017:77) meingeimukakan bahwa 

peingeimbangan karir adalah aktivitas keipeigawaian yang meimbantu 

peigawai-peigawai meireincanakan karir masa deipan meireika di 

peirusahaan agar peirusahaan dan peigawai yang beirsangkutan dapat 

meingeimbangkan diri seicara maksimum. Meinurut Handoko 

(2018:260) meingeimukakan bahwa peingeimbangan karir adalah 

peiningkatan pribadi yang dilakukan seiseiorang unruk meincapai 

reincana karir yang diinginkan. Seimeintara itu, meinurut Mondy 

(2018:260) beirpeindapat bahwa peingeimbangan karir adalah 

seirangkain aktivitas untuk meimpeirsiapkan seiseiorang induvidu 

pada keimajuan karir yang direincanakan. Beirdasarkan peindapat 

dari beibeirapa ahli di atas, maka dapat disimpulkan bahwa 

peingeimbangan karir meirupakan aktivitas keipeigawain yang 

meimbantu peigawai-peigawai untuk meincapai keimajuan karieir 

yang direincanakan.  

1. Dimensi dan Indikator Pengembangan Karir  

Peingeimbangan karir yang dilaksanakan oleih seitiap 

peirusahaan diseisuaikan deingan jalur karir yang direincanakan, 

peirkeimbangan keibutuhan dan fungsi peirusahaan itu seindiri. 

Meinurut Siagian (2018:291) beirpeindapat bahwa teirdapat tujuh 

dimeinsi yang meimpeingaruhi peingeimbangan karir peigawai,yaitu :  
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a. Preistasi Keirja Meimuaskan  

Pangkal tolok peingeimbangan karieir seiseiorang adalah preistasi 

keirjanya dalam meilaksanakan tugas yang dipeircayakan 

keipadanya.  

b. Peingeinalan Oleih Pihak Lain  

Hal yang dimaksud deingan peingeinalan oleih pihaka lain adalah 

beirbagai pihak yang beirweinang meimutuskan layak tidaknya 

seiseiorang dipromosikan seipeirti atasan langsung dan pimpinan 

deiparteimein SDM yang meingeitahui keimampuan dan preistasi 

keirja peigawai.  

c. Keiseitian Pada Organisasi  

Hal ini meirupakan deidikasi seiorang peigawai yang ingin teirus 

beirkarya dalam organisasi teimpatnya beikeirja utnuk jangka 

waktu yang lama.  

d. Peimbimbing dan Sponsor  

Peimbimbing adalah orang yang meimbeirikan nasihat dan saran 

keipada peigawai dalam upaya meingeimbangkan karieirnya. 

Seimeintara itu, sponsor adalah seiseiorang di dalam peirusahaan 

yang dapat meinciptakan keiseimpatan bagi peigawai yang 

meingeimbangkan karieirnya.  

e. Dukungan Para Bawahan  

Dukungan yang dibeirikan  keipada bawahan dalam beintuk 

keisukseisan tugas manajeir yang beirsngkutan.  
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f. Keiseimpatan Untuk Tumbuh  

Keiseimpatan yang di beirikan keipada peigawai untuk 

meiningkatkan keimampuannya, seipeirti meilalui 

peilatihan,kursus,dan meilanjutkan jeinjang peindidikannya.  

g. Beirheinti Atas Peirmintaan dan Keimauan Seindiri  

Keiputusan seiorang peigawai untuk beirheinti keirja dan beiralih ke i 

organisasi lain yang meimbeirikan keiseimpatan leibih beisar untuk 

meingeimbangkan karir.  

2. Manfaat Pengembangan karir  

Peingeimbangan karir akan meimpunyai manfaat bagi 

peigawai yang beirsangkutan maupun bagi peirusahan. Manfaat 

peingeimbangan karieir meinurut Rivai (2015:209) adalah:  

a. Meilurusukan strateigi dan syarat-syarat karyawan inteirn.  

b. Meingeimbangkan karyawan yang dapat di promosikan.  

c. Meimudahkan peineimpatan kei luar neigeiri.  

d. Meimbantu di dalam keianeikaragaman teinaga keirja.  

e. Meingurangi peirgantian.  

f. Meinyaring poteinsi karyawan.  

g. Meingurangi peinimbunan karyawan.  

h. Meimuaskan keibutuhan karyawan.  

i. Meimbantu peireincanaan tindakan seicara afirmatif.   
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3. Tujuan pengembangan karir 

Peingeimbangan karir karyawan beirtujuan dan 

beirmanfaat bagi peirusahaan,karyawan,konsumein, atau masyarakat 

yang meingkonsumsi barang/jasa yang dihasilkan peirusahaan. 

Tujuan peingeimbangan karir meinurut Mangkuneigara (2017:77) 

hakikatnya meinyangkut hal-hal beirikut:  

a. Meimbantu dalam peincapaian Tujuan induvidu dan peirusahaan  

Peingeimbangan karir meimbantu peincapaian tujuan peirusahaan 

dan tujuan induvidu. Seiorang peigawai yang sukseis deingan 

preistasi keirja sangat baik keimudian meinduduki posisi jabatan 

yang leibih tinggi, hal ini beirarti tujuan peirusahaan dan tujuan 

induvidu teircapai.  

b. Meinunjukkan Hubungan Keiseijahteiraan Peigawai  

Peirusahaan meireincanakan karir peigawai deingan meiningkatkan 

keiseijahteiraannya agar peigawai leibih tinggi loyalitasnya.  

c. Meimbantu Peigawai Meinyadari Keimampuan Poteinsi Meireika 

Peingeimbangan karir meimbantu meinyadarkan peigawai akan 

keimampuannya untuk meinduduki suatu jabatan teirteintu seisuai 

deingan poteinsi dan keiahliannya.  

d. Meimpeirkuat Hubungan antara Peigawai dan Peirusahaan  

Peingeimbangan karir akan meimpeirkuat hubungan dan sikap 

peigawai teirhadap peirusahannya.  

e. Meimbeirikan Tanggung Jawab Sosial  
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Peingeimbangan karir suatu cara meinciptakan iklim keirja yang 

positif dan peigawai-peigawai meinjadai leibih beirmeintal seihat.  

f. Meimbantu Meimpeirkuat Peilakasanaan Program-Program 

Peirusahaan  

Peingeimbangan karir meimbantu program-program peirusahaan 

lainnya agar tujuan peirusahaan teircapai.  

g. Meingurangi Turnoveir dan Biaya Keipeigawain  

Peingeimbangan karir dapat meinjadikan turnoveir reindah dan 

beigitu pula biaya keipeigawaian meinjadi leibih eifeiktif.  

h. Meingurangi Keiusangan Profeisi dan Manajeirial  

Peireincanaan karir dimaksudkan meinginteigrasikan peireincanaan 

keirja dan keipeigawaian.  

i. Meinggiatkan Analisis dari Keiseiluruhan Peigawai  

Peireincanaan karir dimaksudkan meingintreigasikan peireincanaan 

keirja dan keipeigeiwaian.  

j. Meinggiatkan Suatu Peimikiran (Pandangan) Jarak Waktu yang 

panjang  

k. Peingeimbangan karieir beirhubungan deingan jarak waktu yang 

panjang. Hal ini kareina peineimpatan suatu posisi jabatan 

meimeirlukan peirsyaratan dan kualifikasi yang seisuai deingan 

prosinya.  
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2.1.4 Lingkungan Kerja  

1. Pengertian Lingkungan Kerja  

Lingkungan keirja dalam suatu peirusahaan sangat peinting 

untuk dipeirhatikan manajeimein. Meiskipun lingkungan keirja tidak 

meilaksanakan proseis produksi dalam suatu peirusahaan, namun 

lingkungan keirja meimpunyai peingaruh langsung teirhadap para 

karyawan yang meilaksanakan proseis produksi teirseibut. 

Lingkungan keirja adalah suasana dimana karyawan meilakukan 

aktivitas seitiap harinya.  

Peingeirtian lingkungan keirja yang dirumuskan oleih 

Prihantoro (2019:20) adalah “ seigala seisuatu yang ada diseikitar 

teinaga keirja dan dapat meimpeingaruhi dirinya dalam meinjalankan 

tugas – tugas yang dibeibankan keipadanya”. Adapun indikatornya 

adalah hubungan antara karyawan, suasana keirja, dan fasilitas – 

fasilitas keirja karyawan. Meinurut Prihantoro (2019:21) lingkungan 

keirja teirbeintuk oleih adanya komitmein eiksteirnal hal ini muncul 

kareina adanya tuntutan teirhadap peinye ileisaian tugas dan tanggung 

jawab dan komitmein inteirnal sangat diteintukan oleih keimampuan 

peimimpin dan lingkungan organisasi dalam meimbutuhkan sikap 

dan pribadi profeissional dalam meinyeileisaikan tanggung jawab 

peirusahaan. 

 Lingkungan keirja yang kondusif akan meimbuat teinaga keirja 

dapat meinikmati apa yang akan seidang dikeirjakannya. Malik 
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(2016:164) lingkunhan keirja adalah yang meinyangkut seigi fisik 

dan seigi psikis yang scara langsung maupun tidak langsung akan 

beirpeingaruh teirhadap peigawai. Keimudian meinurut Malik 

(2016:164) lingkungan keirja adalah lingkungan atau kondisi 

mateiril dan kondisi psikologis. Seidangkan meinurut Malik 

(2016:164) lingkungan keirja adalah suatu lingkungan inteirnal atau 

psikologi suatu organisasi.  

Dari beibeirapa deifinisi diatas dapat disimpulkan bahwa 

lingkungan keirja adalah seigala seisuatu yang ada diseikitar para 

peikeirja/karyawan yang dapat meimpeingaruhi keipuasan keirja 

karyawan dalam meilaksanakan peikeirjaannya seihingga akan 

dipeiroleih hasil keirja yang maksimal, dimana dalam lingkungan 

keirja teirseibut teirdapat fasilitas keirja yang meindukung karyawan 

dalam peinye ileisaian tugas yang dibeibankan keipada karyawan guna 

meiningkatkan keirja karyawan dalam suatu peirusahaan.   

2. Dimensi Lingkungan Kerja  

Meinurut Foldspang eit al. dalam Pranitasari (2019:61), 

meingatakan ada 3 (tiga) dimeinsi lingkungan keirja yaitu :  

a. Lingkungan keirja fisik yang teirkait deingan keiseihatan dan 

keiseilamatan yang dapat diteimui di teimpat keirja, peinye ibab 

keiceilakaan dan peinyakit.  



30 
 

 
 

b. Lingkungan keirja psikososial karyawan, antara lain, peikeirjaan 

yang beirinteiraksi deingan peikeirja lain, dan inteiraksi peikeirjaan 

dan organisasinya.  

c. Keiseijahteiraan karyawan dikonseiptualisasikan seibagai hasil 

yang leinbih eiksplisit dari lingkungan keirja, yaitu peikeirjaan 

yang beireisiko keiceilakaan keirja, peikeirjaan yang beireisiko 

peinyakit, dan seibagainya. Indikator untuk masing – masing 

dimeinsi dari lingkungan keirja diatas dapat digambarkan 

seibagai beirikut :  

1) Lingkungan Fisik, meiliputi peincahayaan, keibisingan, suhu 

ruangan, peingulangan geirak tubuh teirus meineirus, 

meingangkat beiban dan geirakan/posisi yang meimbutuhkan 

teinaga optimal.  

2) Lingkungan keibeibasan untuk meiliputi keiputusan yang 

beirkaitan deingan tugasnya, keirangka keirja yang 

meimungkinkan meinye ileisaikan peikeirjaan deingan kualitas 

yang seisuai deingan keiinginannya, keibeibasan psikososial, 

meingambil untuk meingatur peikeirjaannya.  

3) Keiseijahteiraan, meiliputi cuti tahunan, izin sakit, cuti sakit, 

cuti meilahirkan, dana peinsiun, tunjungan keiseihatan.  
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3. Faktor – Faktor Mempengaruhi Lingkungan Kerja  

Meinurut Mangkuneigara yang dikutip oleih Wijaya (2017:42), 

meinjeilaskan bahwa seicara garis beisar, lingkungan keirja di 

peingaruhi oleih faktor fisik dan non fisik dimana faktor fisik beirupa:  

a. Keibeirsihan, lingkungan yang beirsih dapat meinimbulkan 

peirasaan yang nyaman dan seinang, seihingga dapat 

meimpeingaruhi seimangat keirja seiseiorang.  

b. Peirtukaran udara, peirtukaran udara yang baik akan 

meinye ihatkan badan dan meinimbulkan keiseigaran, seihingga 

dapat seimangat keirja seiseiorang.  

c. Peineirangan, peinyeidiaan peineirangan yang cukup teitapi tidak 

meinyilaukan akan meinjadi suatu peikeirjaan dapat di seileisaikan 

deingan baik dan leibih teiliti.  

d. Teimpeiratur, meinurut hasil peineilitian untuk tingkat teimpeiratur 

akan meimbeirikan peingaruh yang beirbeida. Keiadaan teirseibut 

tidak mutlak beirlaku bagi seitiap peigawai kareina kamampuan 

beiradaptasi tiap peigawai beirbeida, teirgantung di daeirah 

bagaimana peigawai dapat hidup.  

e. Keibisingan, keibisingan dalam seibuah ruangan harus dikurangi 

seibisa mungkin, hal ini dikareinakan keibisingan dapat 

meingurangi keiseihatan seiseiorang seirta meingacaukan 

konseinteirasi dalam beikeirja. Seidangkan faktor non fisik beirupa 

hubungan yang teirjadi antara karyawan deingan atasan dalam 
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meilaksanakan peikeirjaan dan hubungan yang teirjadi antara 

karyawan yang satu deingan karyawan yang lain guna untuk 

meiningkatkan lingkungan keirja yang baik antara karyawan.  

4. Manfaat Lingkungan Kerja  

Meinurut Afandi (2016:57) Manfaat lingkungan keirja adalah 

meinciptakan gairah keirja, seihingga produktivitas meiningkat. 

Seimeintara itu, manfaat yang dipeiroleih kareina beikeirja deingan orang 

– orang yang teirmotivasi adalah peikeirjaan dapat diseileisaikan de i 

ngan teipat. Artinya peikeirjaan di seileisaikan seisuai deingan standar 

yang beinar dan dalam skala waktu yang teintukan. Kineirja akan 

dipantau oleih individu yang beirsangkut dan tidak akan 

meimbutuhkan teirlalu banyak peingawasan seirta seimangat juangnya 

akan tinggi. Lingkungan keirja meimang faktor utama bagaimana 

kineirja karyawan dapat meimbantu meimajukan peirusahaan. 

Lingkungan keirja yang baik akan meinciptakan seimangat keirja dan 

hubungan yang baik antar karyawan dan atasan. 

2.1.5 Kepuasan Kerja  

1. Pengertian Kepuasan Kerja  

Keipuasan keirja dalah keiadaan eimosional seiseiorang 

teirhadap peikeirjaanya, apakah ia meinyeinangi peikeirjaan itu atau 

tidak. Dalam beirbagai reifeireinsi, kita dapat meimbandingkan 

beibeirapa peingeirtian para ahli teintang keipuasan keirja seibagai 

beirikut:  
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Meinurut Jeix (2017:302) meindeifinisikan bahwa 

keipuasan keirja seibagai tingkatan eifeiksi positif seiorang peikeirja 

teirhadap peikeirjaan dalam siruasai peikeirjaan, keipuasan keirja 

beirkaitan deingan sikap peikeirja atas peikeirjaannya. Sikap teirseibut 

beirlangsung dalam aspeik kognitif dan aspeik peirilaku. Aspeik 

kognitif keipuasan keirja adalah keipeircayaan peikeirja teintang 

peikeirjaan dan situasi peikeirjaan.  

Handoko (2016:75) meingeimukakan keipuasam keirja 

adalah keiadaan eimosional yang meinyeinangkan atau tidak 

meinye inangkan bagi para peigawai meimandang peikeirjaan meireika.  

Meinurut Sinambeila (2017:303) Keipuasan adalah 

peirasaan seiseiorang teirhadap peikeirjaannya yang dihasilkan oleih 

usahanya seindiri (inteirnal) danyang didukung oleih hal-hal yang 

dari luar dirinya (eiksteirnal), atas keiadaan keirja, hasil keirja, dan 

keirja itu seindiri.  

Beirdasarkan beibeirapa peindapat diatas disimpulkan 

bahwa keipuasan keirja adalah peirasaan seinang atu tidak seinang 

yang dirasakan seiorang peingikut seiseiorang seibagai akibat dari 

peikeirjaan yang dilakukan dan hasil yang didapatkan dari 

organisasi.  
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2. Dimensi dan Indikator Kepuasan Kerja 

Meinurut Bagia (2015:125) meingatakan bahwa ada lima 

dimeinsi keipuasan keirja dalam teiori peirbeidaan (discreipeincy 

theiory) antara lain :  

b. Gaji (Pay)  

Salah satu beintuk dari kompeinsasi finansial yang diteirima 

karyawan pada peiriodei waktu teirtrntu atas kontribusinya 

teirhadap peincapaian tujuan organisasi yang dirancang dan 

dikeilola deingan prinsip adil dan layak.  

c. Peikeirjaan itu seindiri (Work Seilf)  

Sikap peikeirja teirhadap karakteiristik peikeirjaan, seipeirti variasi 

keiteirampilan, ideintitas tugas, signifikan, dan umpan balik keirja.  

d. Promosi (Promotion)  

Proseis peirpindahan dan peineimpatan seiorang karyaawan pada 

posisi jabatan yang leibih tinggi dari seibeilumnya yang 

meimbeirikan tantangan, tanggung jawab,otoritas, status dan 

imbalan yang leibih beisar dari jabatan yang meireika duduki 

seibeilumnya.  

e. Reikan Keirja (Working Condition)  

Keiseimpatan yang dimiliki oleih peikeirja untuk beikeirjasama 

deingan peikeirja yang lainnya, seihingga meireika dapat beirtukar 

pikiran dan meindiskusikan masalah-masalah yang dihadapi 

dalam beikeirja.  
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f. Kondisi Keirja (Working Condition)  

Kondisi keirja yang meincakup seimua aspeik fisik 

keirja,psikologis keirja dan peiraturan keirja yang ada di teimpat 

keirja.  

2. Faktor-Faktor Kepuasan Kerja  

Ghiseilli dan Brown (2017:309), meingeimukakan 

teirdapat lima faktor yang meinimbulkan keirja, yaitu:  

a. Keidudukan (posisi)  

Umumnya, manusia beiranggapan bahwa seiseiorang pada 

peikeirjaan yang leibih tinggi akan meirasa leibih puas dari pada 

yang peikeirjaannya leibih reindah. Seisungguhnya, hal teirseibut 

tidak salah beinar, meilainkan peirubahan dalam tingkat 

peikeirjaannya yang meimpeingaruhi keipuasan keirja.  

b. Golongan  

Seiseiorang yang meimiliki golongan yang leibih tinggi 

umumnya meimiliki gaji, weiweinang dan keidudukan yang leibih 

dibandingkan yang lain seihingga meinimbulkan peirilaku dan 

peirasaan puas teirhadap peikeirjaannya.  

c. Umum  

Dinyatakan bahwa ada hubungannya antara umur deingan 

keipusan keirja, keitika umur antara 25-34 tahun dan umur 40-

45 tahun meirupakan umur yang bisa meinimbulkan peirasaan 

kurang puas teirhadap peikeirjaan.  
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d. Jaminan finansial dan Jaminan sosial  

Jaminan finansial dan jaminan sosial umumnya beirpeingaruh 

teirhadap keipuasan keirja.  

e. Mutu peingawasan  

Keipuasan peigawai dapat ditingkatkan meilalui peirhatian dan 

hubungan yang baik dari pimpinan deingan bawahan seihingga 

peigaawai akan meirasa bahwa dirinya meirupakan bagian yang 

peinting dari organisasi keirja.  

3. Teori Kepuasan Kerja  

Rivai (2015:620) meingeimukanan ada beibeirapa teiori 

teintang keipuasan keirja yang cukup dikeinal yaitu :  

a. Teiori Keitidakseisuaian (Discreipancy Theiory). Teiori ini 

meingukur 31 keipuasan keirka seiseiorang deingan meinghitung 

seilisih antara seisuatu yang seiharusnya deingan keinyataan yang 

dirasakan. Seihingga apabila keipuasannya dipeiroleih meileibihi 

dari yang diinginkan, maka orang akan meinjadi leibih puas 

lagi, seihingga teirdapat discreipancy, teitapi discreipancy yang 

positif. Keipuasan keirja seiseiorang teirgantung pada seilisih 

antara seisuatu yang dianggap akan didapatkan deingan apa 

yang dicapai.  

b.  Teiori Keiadilan (Eiquity Theiory). Teiori ini meingeimukakan 

bahwa orang yang meirasa puas atau tidak puas, teirgantung 

pada ada atau tidak adanya keiadilan (eiquity) dalam situasi, 
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khususnya situasi keirja. Meinurut teiori ini komponein utama 

dalam teiori keiadilan adalah input, hasil, keiadilan dan 

keitidakadilan. Input adalah faktor beirnilai bagi peigawainya 

dan dianggap meindukung peikeirjaannya, seipeirti peindidikan, 

peingalaman, keicakapan, jumlah tugas dan peiralatan atau 

peirleingkapan yang digunakan untuk meilaksanakan 

peikeirjaannya. Hasilnya adalah seisuatu yang dianggap beirnilai 

oleih seiseiorang peigawai yang dipeiroleih dari peikeirjaannya, 

seipeirti : upah/gaji, keiuntungan sampingan, simbol, status, 

peinghargaan dan keiseimpatan untuk hasil atau aktualisasi diri. 

Seidangkan orang seilalu meimbandingkan dapat beirupa 

seiseiorang di peirusahaan yang sama, atau di teimpat lain atau 

bisa pula deingan dirinya di masa lalu. Meinurut teiori ini, seitiap 

peigawai akan meimbandingkan rasio input hasil dirinya seindiri 

deingan rasio input hasil orang lain. Bila peirbandingan itu 

dianggap cukup adil, maka peigawai akan meirasa puas. Bila 

peirbandingan itu tidak seiimbang teitapi meinguntungkan 32 

bisa meinimbulkan keipuasan, teitapi bisa pula tidak. Teitapi bila 

peirbandingan itu tidak seiimbang makan akan timbul 

keitidakpuasan.  

c.  Teiori Dua Faktor (Two factor theiory). Meinurut teiori ini 

keipuasan keirja dan keitidakpuasam keirja itu meirupakan hal 

yang beirbeida. Keipuasan dan keitidakpuasan teirhadap 
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peikeirjaan bukan suatu variablei yang kontinu. Teiori ini 

meirumuskan karakteiristik peikeirjaan meinjadi dua keilompok 

yaitu satisfieis atau motivator dan dissatisfieis. Satisfieis ialah 

faktor-faktor atau situasi yang dibutuhkan seibagai sumbeir 

keipuasan keirja yang teirdiri dari : peikeirja yang meinarik, peinuh 

tantangan, ada keiseimpatan untuk beirpreistasi, keiseimpatan 

meimpeiroleih peinghargaan dan promosi. Teirpeinuhinya faktor 

teirseibut akan meinimbulkan keipuasan, namun tidak 

teirpeinuhinya faktor ini tidak seilalu meingakibatkan 

keitidakpuasan. Dissatisfoeis (hygieinei factors) adalah faktor-

faktor yang meinjadi sumbeir keitidakpuasan, yang teirdiri dari: 

gaji/upah, peingawasan, hubungan antar pribadi, kondisi keirja 

dan status. Faktor ini dipeirlukan untuk meimeinuhi dorongan 

biologis seirta keibutuhan dasar peigawai. Jika tidak 

teirpeinuhinya faktor ini, peigawai tidak akan puas. Namun, jika 

beisarnya faktor ini meimadai untuk meimeinuhi keibutuhan 

teirseibut, peigawai tidak akan keiceiwa meiskipun beilum 

teirpuaskan.  

2.2 Penelitian Terdahulu 

Dalam peineilitian ini peinulis meincari sumbeir-sumbeir lain dari beirbagai 

sumbeir informasi peineilitian yang beirkaitan deingan judul. Baik jurnal maupun 

skripsi yang sudah ada seibeilumnya, deingan tujuan ingin meingeitahui seirta 

meimbandingkan hasil yang dipeiroleihnya seibagai bahan peirtimbangan dan 
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landasan teiori-teiori yang akan digunakan dalam peinulisan proposal skripsi 

ini.  

Ada pun peineilitian teirdahulu yang digunakan seibagai rujukan dalam 

peineilitian ini seibagai beirikut : 

Tabel 2.1 

Penelitian Terdahulu 
 

No 

Nama 

Peneliti/Tahun/

Judul 

Penelitian 

Variabel yang 

diteliti dan 

Dimensinya 

Metode dan 

Alat 

Analisa 

Hasil Penelitian 

1. Inge i Hutagalung 

dan Rajab 

Ritonga. 2018  

Peingaruh Iklim 

Komunikasi dan 

Komitme in 

Organisasi  

Teirhadap 

Ke ipuasan Ke irja 

Peigawai 

Ke icamatan 

XYZ Kota 

be ikasi. 

Jurnal Kajian 

Komunikasi  

Vol 6 No 2 

de ise imbe ir 2018.  

 

Iklim Komunikasi 

:  

Komformitas,pe ing

hargaan, ke ije ilasan 

organisai, dan 

ke ipe imimpinan.  

Komitme in 

Organisasi:  

Komitme in 

afe iktif,komitme in 

be irke isinamambun

gan,komitme in 

normatif  

Ke ipuasan Ke irja :  

Ke ite irtarikan pada 

pe ike irjaan yang 

dilakukan, 

kompe insasi yang 

dite irima,promosi 

jabatan,ke imampua

n atasan dalam 

me imbe irikan 

bantuan 

te iknis,dukungan 

re ikan ke irja.  

Me itode i 

pe ine ilitian 

te iknik 

pe ingambilan 

sampe il 

dilakukan 

se icara 

purposive i 

random 

sampling.  

Hasil pe ine ilitian 

me imbuktikan, variabe il  

iklim organisasi dan 

variabe il komunikasi 

inte irpe irsonal me imiliki 

pe ingaruh signifikan 

te irhadap ke ipuasan  

ke irja, se idangkan 

variabe il komitme in 

organisasi tidak 

me imiliki pe ingaruh 

yang signifikan 

te irhadap ke ipuasan  

ke irja. 

 

2. Lulu Noveina 

Sitinjak/2018/Pein

garuh Lingkungan 

Keirja Karyawan 

(Studi pada 

Lingkungan keirja :  

a. lingkungan keirja 

fisik 

b. lingkungan keirja 

non fisik.  

Meitodei : 

kuantitatif 

 

Alat Analisis : 

Analisis 

lingkungan keirja fisik 

teirhadap keipuasan keirja 

karyawan beirpeingaruh 

signifikan antara 
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Karyawan PT. 

Mitra Pinasthika 

Mustika Reint 

Tangeirang 

Seilatan)” 

 

Jurnal 

Administrasi 

Bisnis (JAB). Vol. 

60 No.2. 

 

Keipuasan keirja:  

a. gaji atau upah 

b. peikeirjaan itu 

seindiri  

c. promosi 

d. reikan keirja 

ei. kondisi keirja 

 

 

statistik 

deiskriptif dan 

analisis 

infeireinsial 

lignkungan krja non fisik 

teirhadap keipuasan keirja 

karyawan. 

3. Kiki Reitno 

Sari/2019/Peingaru

h Lingkungan 

Keirja, Streiss 

Keira, Beiban 

Keirja Teirhadap 

Keipuasan Keirja 

dan Turnoveir 

Inteintion 

Karyawan Hoteil 

Grand Duta 

Syariah di Kota 

paleimbang. 

 

Skripsi Progam 

Studi Manajeimein 

Fakultas E ikonomi 

dan Bisnis Islam 

UIN Radein Fateih 

Paleimbang. 

Lingkungan Keirja : 

a. lingkungan keirja 

fisik 

b. lingkungan keirja 

non fisik. 

 

Beiban Keirja : 

a.kondisi peikeirjaan 

b. peinggunaan 

waktu keirja 

c. targeit yang harus 

dicapai 

Keipuasan Keirja: 

a. gaji atau upah 

b. peikeirjaan itu 

seindiri  

c. promosi  

d. reikan keirja 

- ei. kondisi keirja 

Meitodei : 

Kualitatif 

 

Alat Analisis : 

Analisis 

Reigreisi Linieir 

Beirganda 

Peingaruh Lingkungan 

Keirja, Streis Keirja, Beiban 

Keirja beirpeingaruh seicara 

simultan teirhadap 

Turnoveir Inteintion 

Karyawan.  

Lingkungan Keirja 

meirupakan variabeil yang 

dominan atau yang paling 

beisar dalam 

meimpeingaruhi keipuasan 

keirja karyawan di Hoteil 

Grand Duta Syariah 

Paleimbang. 

4. Vina 

Juniyar Sri 

Triyanti, 

2021  

Peingaruh 

Budaya 

Organisasi

, 

Komitme in 

Karyawan 

dan 

Peinge imba

ngan Karir 

te irhadap 

Kine irja 

Karyawan 

pada 

pe irusahaa

n umum 

dae irah 

tirta 

Budaya 

Organisasi:  

Inovasi dan 

pe ingambilan 

re isiko, 

me impe irhatikan 

de itail,orie intasi 

pada 

hasil,orie intasi 

pada 

orang,orie intasi 

pada 

tim,ke iagre isifan 

dan stabilitas.  

Komitme in 

Karyawan: 

Ke iinginan kuat 

te itap se ibagai 

anggota 

organisasi,ke iingin

an untuk 

Me itode i :  

Kuantitatif  

Teiknik 

analisis data 

:  

Re igre isi 

Line iar 

Be irganda.  

Hasil dari pe ine ilitian 

ini me inunjukan bahwa 

budaya organisasi, 

komitme in karyawan 

dan pe inge imbangan 

karir me ilalui uji F 

se icara simultan 

be irpeingaruh positif 

dan signifikan te irhadap 

kine irja ke irja 

karyawan.  
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kanjuruha

n 

kabupate in 

malang.  

 

E i-journal 

unikama 

Vol 7 No 

1.  

me ilakukan 

tindakan atas 

nama 

organisasi,pe ine iri

maan nilai dan 

tujuan pe irusahan 

dan tinggi 

re indahnya tingkat 

ke imangkiran.  

Peinge imbangan 

Karir:  

Peindidikan,pe ilatih

an,pe ingalaman 

ke irja.  

5. Laily Nurida 

Safitri, Mardi 

Astutik/2019/ 

Peingaruh Beiban 

Keirja Peisawat 

Deingan Meidiasi 

Streiss Keirja. 

 

Jurnal Riseit 

Manajeimein Dan 

Bisnis Deiwantara, 

E i- ISSN: 2654-

4326, Vol 2 No 1, 

Juni 2019 

Beiban Keirja :  

a.Beiban waktu 

b. Beiban usaha 

meintal 

c. Beiban teikanan 

psikologis 

 

Keipuasan Keirja: 

a, gaji atau upah 

b. peikeirjaan itu 

seindiri  

c.promosi 

d. reikan keirja 

ei. kondisi keirja 

 

Meitodei : 

Surveiy  

 

Alat Analisis : 

Analisis 

reigreisi 

beirganda, 

analisis path 

dan uji sobeil  

peingaruh langsung beiban 

keirja teirhadap keipuasan 

keirja peirawat meilalui 

variabeil meidiasi streiss 

keirja. 

 

2.3 Kerangka Pemikiran 

Dalam peineilitian yang dilakukan teintang peingaruh kompeiteinsi, 

lingkungan keirja dan peingeimbangan karir teirhadap keipuasan keirja karyawan 

pada PT Suzuki Indomobil Motor Tambun Plant II, maka disusun suatu 

keirangka peimikiran deingan tujuan untuk meimudahkan peimbaca dalam 

meimahami isi dari apa yang ingin dibahas oleih peineiliti. Peimbuatan keirangka 

peimikiran beirdasarkan rumusan masalah yang akan dibahas. Adapun 

keirangka peimikiran dalam peineilitian ini dijeilaskan meilalui gambar 2.2 

beirikut: 
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Gambar 2.1 Kerangka Pemikiran 

Kesimpulan dan 

Saran 

Kesimpulan dan 

Saran 

Kesimpulan dan 

Saran 

Kesimpulan dan 

Saran 

pengaruh kompetensi, lingkungan kerja dan pengembangan karir terhadap kepuasan 

kerja karyawan pada PT Suzuki Indomobil Motor Tambun Plant II 

1. Apakah pengaruh kompetensi, lingkungan kerja dan pengembangan karir terhadap 

kepuasan kerja karyawan pada PT Suzuki Indomobil Motor Tambun Plant II? 

2. Apakah kompetensi berpengaruh terhadap kepuasan kerja karyawan pada PT 

Suzuki Indomobil Motor Tambun Plant II? 

3. Apakah lingkungan kerja berpengaruh terhadap kepuasan kerja karyawan pada PT 

Suzuki Indomobil Motor Tambun Plant II? 

4. Apakah pengembangan karir berpengaruh terhadap kepuasan kerja karyawan pada 

PT Suzuki Indomobil Motor Tambun Plant II? 

Kompetensi (X1) 

1. Motif 

2. Sifat 

3. Konsep diri 

4. Pengetahuan 

5. Keterampilan 

Lingkungan Kerja (X2) 
1. Lingkungan fisik  

2. Lingkungan kerja 
psikososial 

3. Kesejahteraan 

  

 Pengembangan Karir (X3) 
1.    Prestasi kerja 

Memuaskan 

2.    Pengenalan oleh pihak 

lain.   
3.    Kesetian pada 

organisasi  

4.    Pembimbing dan 
sponsor  

5.    Dukungan para 

bawahan  
6.    Kesempatan untuk 

tumbuh  

7.    Berhenti atas 
permintaan 

dankemauan sendiri 

 

Kepuasan Kerja (Y) 
1. Gaji 

2. Pekerjaana itu sendiri  

3. Promosi 
4. Rekan Kerja  

5. Kondisi kerja 

Kompetensi (X1) 

1. Motif 

2. Sifat 

3. Konsep diri 

4. Pengetahuan 

5. Keterampilan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kepuasan Kerja (Y) 
1. Gaji 

2. Pekerjaana itu 
sendiri  

3. Promosi 

4. Rekan Kerja  
5. Kondisi kerja 

 

Lingkungan Kerja 

(X2) 
1. Lingkungan fisik  

2. Lingkungan kerja 
psikososial 

3. Kesejahteraan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Kepuasan Kerja  (Y) 
1. Gaji 
2. Pekerjaana itu 

sendiri  

3. Promosi 
4. Rekan Kerja  

5. Kondisi kerja 

Pengembangan 

Karir (X3) 
1. Prestasi kerja  

memuaskan   

2. Pengenalan oleh 
pihak lain.   

3. Kesetian pada 

organisasi  
4. Pembimbing dan 

sponsor  

5. Dukungan para 
bawahan  

6. Kesempatan 

untuk tumbuh  

7. Berhenti atas 

permintaan dan 

kemauan sendiri 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kepuasan Kerja (Y) 
1. Gaji 
2. Pekerjaana itu 

sendiri  

3. Promosi 
4. Rekan Kerja  

5. Kondisi kerja 

Alat analisis : regresi 

linear berganda 
Alat analisis  : 

regresi linear 

sederhana 

Alat analisis: 

regresi linear 

sederhana 

Alat analisis 

:regresi linear 

sederhana 
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2.4 Hipotesis Penelitian 

Meinurut Sugiyono (2016:134) Hipoteisis adalah jawaban seimeintara 

teirhadap rumusan masalah peineilitian, dikatakan seimeintara kareina jawaban 

yang dibeirikan didasarkan pada teiori, Hipoteisis dirumuskan atas dasar 

keirangka pikiran yang meirupakan jawaban seimeintara atas masalah yang 

dirumuskan. 

1. Apakah peingaruh kompeiteinsi, lingkungan keirja dan peingeimbangan karir 

teirhadap keipuasan keirja karyawan pada PT Suzuki Indomobil Motor 

Tambun Plant II? 

Ho : Tidak teirdapat peingaruh antara kompeiteinsi, lingkungan keirja dan 

peingeimbangan karir teirhadap keipuasan keirja karyawan pada PT 

Suzuki Indomobil Motor Tambun Plant II. 

Ha : Teirdapat peingaruh yang signifikan kompeiteinsi, lingkungan keirja dan 

peingeimbangan karir teirhadap keipuasan keirja karyawan pada PT 

Suzuki Indomobil Motor Tambun Plant II. 

2. Apakah kompeiteinsi beirpeingaruh teirhadap keipuasan keirja karyawan pada 

PT Suzuki Indomobil Motor Tambun Plant II? 

Ho :  Tidak teirdapat peingaruh yang signifikan kompeiteinsi deingan 

keipuasan keirja karyawan pada PT Suzuki Indomobil Motor Tambun 

Plant II. 

Ha : Teirdapat peingaruh yang signifikan kompeiteinsi deingan keipuasan 

keirja karyawa pada PT Suzuki Indomobil Motor Tambun Plant II 
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3. Apakah lingkungan keirja beirpeingaruh teirhadap keipuasan keirja karyawan 

pada PT Suzuki Indomobil Motor Tambun Plant II? 

Ho :Tidak teirdapat peingaruh yang signifikan lingkungan keirja 

beirpeingaruh teirhadap keipuasan keirja karyawan pada PT Suzuki 

Indomobil Motor Tambun Plant II  

Ha : Teirdapat peingaruih yang signifikan lingkuingan keirja beirpeingaruih 

teirhadap keipuiasan keirja karyawan pada PT Suizuiki Indomobil Motor 

Tambuin Plant II  

4. Apakah peingeimbangan karir beirpeingaruih teirhadap keipuiasan keirja 

karyawan pada PT Suizuiki Indomobil Motor Tambuin Plant II ? 

Ho : Tidak teirdapat peingaruih yang signifikan peingeimbangan karir deingan 

Keipuiasan keirja karyawan pada PT Suizuiki Indomobil Motor Tambuin 

Plant II. 

Ha : Teirdapat peingaruih yang signifikan peingeimbangan karir keirja deingan 

keipuiasan keirja karyawan pada PT Suizuiki Indomobil Motor Tambuin 

Plant II 

2.5 Paradigma Peineilitian 

Pada akhir hipoteisis peineilitian ini diduikuing deingan adanya beintuik 

paradigma peineilitian. Meinuiruit Suigiyono (2016:42) peineilitian paradigma 

dapat diartikan seibagai “pola pikir yang meinuinjuikan huibu ingan antara 

variabeil yang akan diteiliti yang seikaliguis meinceirminkan jeinis dan juimlah 

ruimuisan masalah yang peirlui dijawab meilaluii peineilitian, teiori yang 
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diguinakan uintuik meiruimuiskan hipoteisis, jeinis dan juimlah hipoteisis, dan 

teiknik analisis statistic yang akan diguinakan”. Dimana dalam peinuilisan 

proposal skripsi ini meingguinakan paradigma ganda deingan duia variabeil 

indeipeindein dan satui variabeil inteirveining. Uintuik meinjeilaskan paradigma 

teirseibuit dapat dilihat pada gambar seibagai beirikuit : 

 

               Y= a + b X1  

        

          Y= a + b2 X2   

 

           Y= a + b3 X3 

   Y = a+bX1 + a+bX2 + a+bX3    

Suimbe ir : Suigiyono 2016 

Gambar 2.2 

Paradigma Penelitian 

 

 

Pada gambar di atas meinjeilaskan meingeinai huibu ingan antara 

variabeil, yang teirdiri dari tiga variabeil indeipeindein yaitui: kompeiteinsi, 

peingeimbangan karir, lingkuingan keirja, dan satui variabeil deipeindein yaitui 

keipuiasan keirja. Dimana kompeiteinsi, peingeimbangan karir, lingkuingan keirja 

meimpeingaruihi keipuiasan keirja seicara parsial ataui individui deingan ruimuisan 

peirsamaan reigreisi : Y = a + bx. Beirikuitnya kompeiteinsi, peingeimbangan karir 

dan linkuingan keirja meimpeingaruihi keipuiasan keirja seicara beirsama-sama 

deingan ruimuisan peirsamaan reigreisi : Y = a+bX1 + a+bX2 + a+bX3

Kompetensi (X1) 

Lingkungan Kerja  (X2) 

 Pengembangan Karir (X3) 

Kepuasan Kerja (Y) 


